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ENDOKRIN &
METABOLIK

tidak memeriksa status antometri, memepemeriksaan lab yang diminta
salah (peserta hanya meminta pasien puasa 2 jam untuk GDP),diagnosis
tidak tepat, edukasi kurang lengkap

GASTROINTESTINAL perkusi dulu ya, px lien dan hepar blm dilakukan, diagnosis banding
baru 1, terapi masih blm tepat, edukasi masih superfisial

GENITOURINARY

Diagnosa banding yang diajukan HNP, LBP, dan ISK, tidak satu pun
yang cukup berpotensi menimbulkan retensi urin. Hendaknya minta
informed consent pada pasien sebelum dilakukan tindakan. Hendaknya
menyiapkan pasien sebelum memakai glove steril, sehingga tidak
membuka (menyentuh) selimut pasien dengan gloves steril. Urin bag
adalah steril, ketika menyiapkan alat, taruh ia di meja steril.
Memasukkan kateternya hingga pangkal baru dikembangkan balonnya,
bukan hanya sampai keluar urin saja (jawaban Anda hanya sampai urin
keluar). Urin tidak keluar karena kesalahan pada manekin. Hal-hal yang
berkaitan karena kesalahan pada manekin (termasuk, namun tidak
terbatas pada, tidak bisa keluarnya urin dan susahnya kateter
dimasukkan hingga mentok) tidak dijadikan sebagai dasar penilaian
(sehingga urin dianggap bisa keluar oleh pemasangan kateter Anda dan
kateter bisa dimasukkan hingga mentok), penilaian didasarkan pada
aspek lain.

HEMATOLOGI &
IMUNOLOGI keliru dlm menafsirkan hasil lab

INDERA
posisi pemeriksaan tidak nyaman untuk dokter dan pasien, diagnosis
kurang lengkap> AS: otitis media stadium..., AD otitis media stadium..
terapi kurang tepat

INTEGUMENTUM

Ax : masih banyak informasi terkait gejala dan FR terkait kasus dan u
mendd belum tergali, Px fisik tidak memakai lup dan senter, tidak cuci
tangan, UKK :UKK primer salah klo papul dek, sebaiknya ditambahkan
juga setinggi thorakal berapa (penting u dx), px penunjang :cara ambil
sampel salah (harusnya bula dipecahkan ambil dasarnya bukan airnya),
px KOH????? (jenis kumannya apa kok px KOH)???, Dx kurang tepat jika
varicela zoster, Tx menuliskan resep tapi kloramfenikol(anti bakteri)???,
antara px, dx, dan tx tidak linear, edukasi ada yg kurang tepat saat
ditanya pasien menular tidak,

KARDIOVASKULER

Tanyakan sesak saat beraktivitas, saat berbaring datar dan saat malam
hari (DD, OP, PND). Tanyakan adanya riwayat bengkak di kaki.
Tanyakan RPD dan faktor risiko kardiovaskuler, terapi yang sudah
diberikan selama ini. Periksalah JVP. Auskultasi bagian posterior belum
dilakukan. Rencanakan pemeriksaan EKG.. Diagnosis CHF ec hipertensi,
bukan hipertensi saja. Edukasi meiiputi prevensi sekuder/terapi dan
modifikasi gaya hidup.



MUSKULOSKELETAL

anamnesis kurang menggali faktor risiko berkaitan masalh pasien;
pemeriksaan fisik kurang relevan (untuk apa periksa refleks fisiologis
dan patologis?) pasien mengeluhkan nyeri jempol kaki kiri, tapi itu tidak
diperiksa; pemeriksaan penunjang kurang tepat (profil lipid, GD,
Leukosit, EKG); diagnosis As. Urat, tapi tidak menyampaikan
pemeriksaan as. urat; edukasi kurang sesuai, diagnosis as. urat, dietnya
rendah lemak?terapi furosemid? untuk apa?

PSIKIATRI
anamnesis utk stressor sdh digali, namun untuk gejala lain belum digali,
utk diagnosis sudah benar namun kurang lengkap, th/ belum tepat, utk
komunikasinya baik untuk edukasinya cukup lengkap

REPRODUKSI

tdk mempersiapkan pasien, tdk IC, desinfeksi tdk sirkuler, korentang
dibuat jadi on bagian ujungnya, kandidat menginsisi dl baru melakukan
anestesi, tdk memeriksa apakah anestesi sdh bekerja, cara memasukkan
trokar salah, batang implan dimasukkan ke dalam trokar sebelum trokar
ditusukkan ke baeah kulit,

RESPIRASI
Ax : Kurang lengkap dan mendetail, cari faktor risikonya dengan lebih
jelas.. Px Fisik: hanya TD saja? Px Fisik kurang sistematis, dan tehnik
palpasi dan perkusi kurang tepat.. Dx. TB? edukasi kurang tepat, karena
Dx kurang tepat..

SARAF

Ax: gali RPD atau faktor resiko yang berhubungan dengan keluhan
pasien. cuci tangan ya sebelum memeriksa. pemeriksaan gcs sudah
benar, namun interpretasinya yg verbal dan motorik belum tepat.
pemeriksaan meningeal benar. pemeriksaan neurologis lain tdk
dilakukan. diagnosis benar, namun dd: kok TTH?. edukasi: belum benar,
pasiennya benar boleh pulang?


